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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan kepatuhan diet dengan

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Kepatuhan diet

pada pasien gagal ginjal kronik akan mengurangi resiko terjadinya komplikasi yang

mempengaruhi aktifitas pasien dalam kehidupan sehari-hari. Pasien dengan gagal

ginjal kronik terjadi penurunan fungsi ginjal, sehingga perlu menjalani terapi

hemodialisis dan terapi diet untuk mempertahankan fungsi ginjal dan status gizi

pasien. Terapi diet dapat digunakan sebagai terapi pendamping (komplementer)

dengan tujuan menjaga status nutrisi yang baik. Oleh karena itu, petugas kesehatan

perlu memberikan pendidikan kesehatan tentang pola diet yang bagus kepada pasien

gagal ginjal kronik dan keluargnya agar bisa meningkatkan kualitas hidup.

7.2 Saran

7.2.1 Bagi Pasien Gagal Ginjal Kronik

Diharapkan pasien gagal ginjal kronik lebih patuh dalam menjalankan diet

yang dianjurkan oleh petugas kesehatan.

7.2.2 Bagi Rumah Sakit

Mampu memberikan edukasi dan motivasi kepada pasien hemodialisis

mengenai kepatuhan diet.

7.2.3 Bagi peneliti selanjutnya

Sebaiknya, pengambilan data dilakukan pada saat pasien sudah selesai

melakukan cuci darah, karena lebih efektif dalam mengisi kuesioner.
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